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SUMMARY

SANTI INDRAYANI. The efTect of adding fermented rice bran with Tape 

yeast in the diets on the performance Arabian chicken (Brakel kriel-Silver) 

(Supervised by ERFI RAUDHATI and ARMINA FARIANI).

The objective of the study was to determine the effect of adding fermented 

rice bran with Tape yeast in the diets on the performance Arab chicken (Brakel kriel-

Silver).

The research was carried in BPTU Sembawa, KM 29, South Sumatera,

started ffom December 2004 until January 2005.

The experiment was arranged in Completely Randomized Design with five

treatments and four replications. Fermented rice bran were added to diets with

different level as treatment. The treatment were 0%; 7,5%; 15%; 22,5%; 30%

respectively. Parameters observed were feed intake, egg weight, feed conversion,

body weight gain, and egg production.

The result showed that all treatment give insigniflcant effect on feed intake, 

egg weight, feed conversion, body weight gain, and egg production. Nevertheless, 

adding fermented rice bran in the diets up to 30% could reduce production cost.



RINGKASAN

SANTI INDRAYANI. Pengaruh penambahan dedak padi yang difermentasi 

dengan ragi tape dalam ransum terhadap performa ayam Arab Silver (Brakel kriel- 

Silver) (Dibimbing Oleh ERFI RAUDHATI dan ARMINA FARIANI)

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan dedak 

padi yang difermentasi dengan ragi tape dalam ransum terhadap performa ayam Arab 

Silver (Brakel kriel-Silver).

Penelitian ini dilaksanakan di BPTU Sembawa, KM 29 Sembawa, Sumatera 

Selatan. Dimulai dari bulan Desember 2004 samapai Bulan Januari 2005.

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan dengan tingkat penggunaan dedak padi fermentasi

P0 (0% dedak padi fermentasi), P 1(0 7,5% dedak padi fermentasi), P2(15% dedak

padi fermentasi), P3(22,5% dedak padi fermentasi), P4(30% dedak padi fermentasi)

sebagai perlakuan. Parameter yang diamati meliputi konsumsi ransum, berat telur, 

konversi ransum, pertambahan bobot badan, dan produksi telur.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 30% dedak padi fermentasi 

dalam ransum dapat mengurangi biaya pakan dan memberikan pengaruh yang 

berbeda tidak nyata terhadap konsumsi ransum, berat telur, konversi ransum, 

pertambahan bobot badan dan produksi telur.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengembangan usaha peternakan unggas dapat dipertahankan dan 

berkesinambungan apabila diikuti dengan pemberian pakan yang baik, secara 

kualitas dan kuantitas. Adanya perubahan pola pemeliharaan ayam buras dari pola 

pemeliharaan tradisional menjadi semi intensif atau intensif diharapkan dapat 

memperbaiki pertumbuhan dan produksi telur yang lebih baik, 

menimbulkan masalah lain yaitu terjadinya peningkatan biaya produksi terutama

Perubahan ini

biaya pakan (Sayuti, 2002).

Pakan merupakan faktor biaya produksi, yaitu sekitar 60%. Kesalahan dalam

pemberian pakan akan berakibat tingginya biaya produksi. Untuk menekan biaya

produksi terutama biaya pakan, perlu dilakukan pemilihan bahan makanan penyusun

ransum yang murah dan ketersediaaannya banyak dan dapat memenuhi kebutuhan 

nutrien temak itu sendiri serta tidak bersaing dengan kebutuhan manusia. Bahan 

makanan tersebut dapat berupa bahan makanan hasil ikutan agroindustri atau limbah 

hasil pertanian (Anggorodi, 1985). Diantaranya adalah bekatul, dan dedak padi.

Dedak padi adalah bahan penyusun ransum yang biasa digunakan di 

Indonesia. Penggunaan dedak padi sebagai campuran pakan unggas dapat mencapai 

sekitar 25 - 30% dari seluruh komponen pakan temak, karena harganya relatif 

murah, jumlah melimpah dan kandungan nutrisi yang cukup baik (Mathius dan 

Sinurat, 2001).

1
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Sebagai bahan penyusun ransum, dedak padi merupakan sumber energi. 

Kandungan energi dalam dedak padi adalah 2400 kkal/kg. Penggunaan dedak padi 

dibatasi oleh tingginya serat kasar yaitu 8,3% (BPTU Sembawa, 2004) bahkan 

menurut Anggorodi (1985), kandungan serat kasar dedak padi dapat mencapai 12%. 

Untuk mengatasi masalah ini perlu suatu metode pengolahan, yaitu melalui 

fermentasi.

Fermentasi adalah semua kegiatan yang menunjuk pada berbagai aktivitas 

mikrobial dimana teijadi perubahan kimia dari suatu bahan yang disebabkan oleh 

adanya aktivitas enzim yang dihasilkan oleh mikroba tersebut (Gumbira, 1987 dan

Buckle et al., 1985).

Dalam proses fermentasi biasa digunakan beberapa jenis kapang, ragi dan

bakteri, baik berupa biakan mumi atau dalam bentuk starter (laru). Salah satunya

adalah ragi tape. Dalam ragi tape terdapat mikroba-mikroba dari jenis Aspergillus 

sp, Saccaromyces sp, Hansenulla sp, Acetobacter sp dan Candida sp 

(Dwidjoseputro, 1985). Secara umum, setelah dilakukan fermentasi banyak bahan - 

bahan nutrisi dalam suatu bahan pakan berubah sifat seperti mudah larut dalam air, 

teijadi peningkatan kandungan protein, energi metabolik dan kecemaan serta 

menghambat pertumbuhan bakteri (Winamo et al., 1980).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa proses fermentasi dengan 

menggunakan ragi tape menunjukkan hasil yang baik. Menurut penelitian Kima 

(1992), menyimpulkan bahwa dedak padi yang difermentasi dengan menggunakan 

ragi tape dapat meningkatkan kandungan protein sebesar 0,625%. Menurut hasil 

penelitian Darmakusuma (1997), menyimpulkan bahwa teijadi peningkatan
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kandungan protein dan penurunan lemak dan serat kasar dari enceng gondok yang 

difermentasi oleh Saccaromyces cereviceae. Kecon (2004), menemukan bahwa 

dedak padi yang difermentasi dengan ragi tape dapat digunakan sebagai pakan ikan 

pengganti pakan dari pabrik (komersil). Hasil penelitian Sestilawarti (1993), 

menyimpulkan bahwa dedak padi yang difermentasi dengan ragi tape dapat 

digunakan sebagai pengganti bungkil kelapa pada tingkat penggunaan 15% dalam 

ransum ayam pedaging. Dimana pada penggunaan 15% dedak padi fermentasi tidak 

berpengaruh buruk terhadap bobot karkas dan bobot non karkas. Hasil penelitian 

Aryanta (2001) menyimpulkan bahwa pemberian dedak padi yang difermentasi 

dengan ragi tape dapat digunakan sampai taraf 22,5% tanpa memperlihatkan adanya

pengaruh yang buruk terhadap ayam buras periode pertumbuhan.

Dari hal-hal tersebut diatas, maka perlu diketahui penggunaan dedak ptfdr 

yang difermentasi ini dalam ransum ayam Arab, agar didapatkan efisiensi

pertumbuhan yang lebih baik.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

dedak padi yang difermentasi dengan ragi tape terhadap performa ayam Arab fase 

produksi pertama.

C. Hipotesis

Penggunaan dedak padi yang difermentasi berpengaruh nyata terhadap 

performa ayam Arab.
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